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ABSTRACT 

This study analyzes the relationship between employee self-evaluation and the effectiveness of warehouse 

management at PT Icon Container Line Banjarmasin Branch. Through a survey of 100 employees, it was found 

that 75% regularly conduct self-evaluations, and 80% experience performance improvements as a result. Feedback 

from management is considered important by 70% of employees, and 65% feel the need for training programs to 

enhance self-evaluation skills. Self-evaluation also contributes to a positive organizational culture (72%) and 

increases job satisfaction (68%). This study recommends that the company encourage self-evaluation practices and 

provide relevant training. 

Keywords: Self-Evaluation, Employee Performance, Warehouse Management, Organizational Effectiveness, 

Training. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara evaluasi diri karyawan dan efektivitas manajemen gudang 

logistik di PT Icon Container Line Cabang Banjarmasin. Melalui survei terhadap 100 karyawan, 

ditemukan bahwa 75% rutin melakukan evaluasi diri, dan 80% merasakan peningkatan kinerja. Umpan 

balik manajemen dianggap penting oleh 70% karyawan, dan 65% merasa perlunya program pelatihan 

untuk keterampilan evaluasi diri. Evaluasi diri juga berkontribusi pada budaya organisasi yang positif 

(72%) dan meningkatkan kepuasan kerja (68%). Penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk 

mendorong praktik evaluasi diri dan menyediakan pelatihan yang relevan. 

Kata Kunci: Evaluasi Diri, Kinerja Karyawan, Manajemen Gudang, Efektivitas Organisasi, Pelatihan. 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license. 

PENDAHULUAN 

Efisiensi adalah kunci sukses bagi PT. ICON CONTAINER LINE Cabang 

Banjarmasin, terutama dalam pengelolaan gudang logistiknya. Meskipun teknologi 

modern penting, karyawan gudang adalah jantung operasional. Kinerja mereka sangat 
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menentukan kelancaran arus barang. Oleh karena itu, kemampuan karyawan untuk 

mengevaluasi diri sendiri (evaluasi diri) menjadi krusial.  

Evaluasi diri adalah proses di mana karyawan secara mandiri menilai kinerja, 

kekuatan, dan area yang perlu ditingkatkan. Ini bukan sekadar formalitas, melainkan 

alat kuat untuk membangun akuntabilitas pribadi dan mendorong pengembangan diri 

berkelanjutan. Karyawan yang proaktif mengidentifikasi masalah dan mencari solusi 

akan meningkatkan produktivitas dan mengurangi kesalahan.  

Menurut Teori Pembelajaran Sosial Bandura, evaluasi diri sangat penting 

karena membangun keyakinan diri (self-efficacy) karyawan untuk mencapai tujuan di 

masa depan. Dengan kata lain, jika karyawan yakin bisa meningkatkan diri, mereka 

akan berusaha lebih keras. Selain itu, keterlibatan karyawan melalui evaluasi diri juga 

meningkatkan rasa kepemilikan dan kinerja. Penelitian dari Pulakos, Mueller-Hanson, 

& O'Leary (2006) dan pandangan Singh dan Singh (2018) mendukung bahwa feedback 

proaktif dan inisiatif karyawan sangat penting untuk efektivitas operasional, termasuk 

di gudang.  

Pada tahun 2025, PT. ICON CONTAINER LINE Cabang Banjarmasin 

menghadapi tantangan logistik yang kompleks. Gudang harus beroperasi optimal 

dengan volume barang yang meningkat dan tuntutan pengiriman yang cepat. 

Karyawan yang mampu mengevaluasi diri akan menjadi aset berharga dalam 

mengidentifikasi hambatan dan mengoptimalkan proses.  

Penelitian ini akan mengkaji hubungan antara evaluasi diri karyawan dan 

efektivitas manajemen gudang logistik di PT. ICON CONTAINER LINE Cabang 

Banjarmasin pada tahun 2025. Tujuannya adalah memahami sejauh mana evaluasi diri 

berkorelasi dengan indikator efektivitas gudang seperti akurasi inventaris, kecepatan 

proses, dan kepuasan pelanggan. Hasilnya diharapkan dapat membantu perusahaan 

merumuskan strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih baik untuk 

mencapai kinerja gudang yang optimal. 

 

KAJIAN LITERATUR  

1. 1. Evaluasi Diri Karyawan 

Evaluasi diri karyawan adalah proses di mana seorang individu secara aktif 

merefleksikan, meninjau, dan menilai kinerja mereka sendiri, termasuk kekuatan, 

kelemahan, keberhasilan, kegagalan, dan area yang memerlukan pengembangan. Ini 

adalah komponen integral dari sistem manajemen kinerja yang efektif, mendorong 

akuntabilitas pribadi dan pengembangan berkelanjutan. 

a. Konsep Evaluasi Diri 

Evaluasi diri berbeda dari evaluasi kinerja tradisional yang dilakukan oleh atasan. 

Dalam evaluasi diri, karyawan berperan aktif dalam menganalisis kontribusi mereka. 
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Grote (2002) dalam bukunya The Complete Guide to Performance Appraisal 

menyatakan bahwa evaluasi diri adalah cara yang efektif untuk meningkatkan 

partisipasi karyawan dalam proses penilaian kinerja, membuat mereka merasa lebih 

memiliki dan bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. Proses ini mendorong 

introspeksi dan membantu karyawan mengidentifikasi kesenjangan antara kinerja 

aktual dan kinerja yang diharapkan. 

b. Manfaat Evaluasi Diri 

Evaluasi diri menawarkan berbagai manfaat, baik bagi karyawan maupun organisasi. 

Bagi karyawan, ini meningkatkan kesadaran diri (self-awareness), mendorong 

motivasi intrinsik, dan memfasilitasi pengembangan karir melalui identifikasi 

kebutuhan pelatihan. Bagi organisasi, evaluasi diri dapat meningkatkan transparansi, 

mengurangi beban kerja manajer dalam proses penilaian, dan meningkatkan 

keterlibatan karyawan. Pulakos (2004) dalam Performance Management: A New 

Approach for Driving Business Results menekankan bahwa evaluasi diri yang 

dilakukan dengan baik dapat menghasilkan percakapan yang lebih jujur dan 

konstruktif tentang kinerja, mengarah pada peningkatan yang signifikan. 

c. Teori Pendukung Evaluasi Diri 

Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) oleh Albert Bandura: Teori ini 

sangat relevan karena menyoroti pentingnya self-efficacy (keyakinan diri). Bandura 

(1997) berpendapat bahwa individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung 

menetapkan tujuan yang lebih tinggi, lebih gigih dalam menghadapi hambatan, dan 

pulih lebih cepat dari kegagalan. Evaluasi diri membantu membangun self-efficacy 

dengan memungkinkan individu merefleksikan pencapaian dan mengidentifikasi 

strategi untuk mengatasi tantangan. Dalam konteks pekerjaan, self-efficacy karyawan 

yang tinggi melalui evaluasi diri dapat secara langsung memengaruhi kemauan 

mereka untuk mengambil inisiatif dan meningkatkan kinerja. 

2. Kinerja Manajemen Gudang Logistik 

Kinerja manajemen gudang logistik mengacu pada sejauh mana operasi gudang 

berjalan secara efektif dan efisien dalam mendukung rantai pasok perusahaan. Ini 

bukan hanya tentang menyimpan barang, tetapi juga tentang pergerakan barang yang 

mulus, akurat, dan hemat biaya. 

a. Konsep Kinerja Manajemen Gudang Logistik 

Manajemen gudang adalah fungsi kunci dalam rantai pasok yang meliputi aktivitas 

penerimaan, penyimpanan, pengambilan (picking), pengepakan, dan pengiriman 

barang. Kinerja gudang dapat diukur dari berbagai aspek, termasuk efisiensi biaya, 

kecepatan layanan, dan akurasi operasi. Rushton, Croucher, & Baker (2014) dalam The 

Handbook of Logistics & Distribution Management menyatakan bahwa gudang yang 

dikelola dengan baik adalah pusat profitabilitas, bukan hanya pusat biaya, karena 
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kemampuannya untuk mendukung layanan pelanggan yang unggul dan mengurangi 

total biaya rantai pasok. 

b. Indikator Kinerja Manajemen Gudang Logistik 

Indikator kinerja kunci (Key Performance Indicators/KPIs) digunakan untuk 

mengukur efektivitas gudang.  

c. Peran Sumber Daya Manusia dalam Kinerja Gudang 

Meskipun teknologi otomatisasi semakin berkembang, peran sumber daya manusia 

tetap sentral dalam manajemen gudang. Keterampilan, pelatihan, motivasi, dan 

inisiatif karyawan secara langsung memengaruhi bagaimana teknologi dimanfaatkan 

dan bagaimana masalah tak terduga ditangani. Bowersox, Closs, & Cooper (2019) 

dalam Supply Chain Logistics Management menegaskan bahwa "orang-orang (human 

capital) adalah aset paling berharga dalam mencapai keunggulan operasional logistik." 

Karyawan yang terlibat dan kompeten mampu mengoptimalkan proses, mengurangi 

bottleneck, dan beradaptasi dengan perubahan. 

3. Hubungan Antara Evaluasi Diri Karyawan dan Kinerja Manajemen Gudang 

Logistik 

Hubungan antara evaluasi diri karyawan dan kinerja manajemen gudang logistik 

adalah hubungan yang timbal balik dan saling menguatkan. Ketika karyawan di 

gudang secara proaktif mengevaluasi diri, mereka menjadi lebih sadar akan kontribusi 

mereka terhadap tujuan gudang dan area mana yang perlu ditingkatkan. 

a. Mekanisme Keterkaitan 

b. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa karyawan PT. ICON CONTAINER 

LINE Cabang Banjarmasin yang secara aktif melakukan evaluasi diri akan lebih 

termotivasi, akuntabel, dan mampu mengidentifikasi serta memecahkan masalah 

dalam operasional gudang, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan 

kinerja manajemen gudang logistik secara keseluruhan pada tahun 2025 

 

METODE PENELITIAN  

Dengan menggunakan metode penelitian Metode Penelitian Kualitatif yang tepat, 

penelitian ini akan menghasilkan wawasan yang berharga tentang Penelitian ini 

mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk mendapatkan izin dari pihak yang 

berwenang di PT. ICON CONTAINER LINE Cabang Banjarmasin dan memastikan 

kerahasiaan informasi yang diperoleh dari informan. Peneliti juga menjelaskan tujuan 

penelitian kepada semua partisipan dan meminta persetujuan mereka sebelum 

melakukan wawancara. 
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KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Diolah 2025 

 

D. Results and Discussions 

1.Hasil Penelitian 

Berikut tabel sederhana yang merangkum hasil penelitian dalam bentuk persentase: 

Tabel Hasil  wawancara  

 

Aspek Penelitian Hasil (%) 

Karyawan rutin evaluasi diri 75% 

Peningkatan kinerja setelah evaluasi 80% 

Pentingnya umpan balik manajemen 70% 

Kebutuhan pelatihan evaluasi diri 65% 

Budaya organisasi positif akibat 

evaluasi 

72% 

Kepuasan kerja meningkat 68% 

Efisiensi operasional meningkat 74% 

 

Interpretasi Singkat: Tabel menunjukkan mayoritas karyawan (75%) aktif evaluasi diri, 

dengan 80% mengakui dampaknya pada kinerja. Lebih dari 70% menekankan 

pentingnya umpan balik manajemen dan pelatihan. Evaluasi diri juga berkorelasi 

dengan budaya positif (+72%) dan efisiensi (+74%). 

2. Pembahasan 

Hasil pembahasan mengenai hubungan antara evaluasi diri karyawan dan 

efektivitas manajemen gudang logistik di PT Icon Container Line Cabang 

Banjarmasin menunjukkan bahwa evaluasi diri karyawan memiliki dampak positif 

terhadap kinerja dan produktivitas. Teori yang mendasari temuan ini mencakup 

Model Evaluasi Diri yang dikemukakan oleh Bandura (1997), yang menekankan 

pentingnya self-efficacy dalam memotivasi individu untuk mencapai tujuan. 

Karyawan yang aktif melakukan evaluasi diri cenderung lebih proaktif dalam 

Evaluasi Diri Karyawan Gudang  

(X1) 
Tercapainya 

Manajemen    

 (Y) 

 

 

Efektivitas Manajemen Gudang 

Logistik 

 (X2) 
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meningkatkan kinerja mereka, yang berkontribusi pada pengelolaan gudang yang 

lebih efisien. Selain itu, pentingnya umpan balik konstruktif dan komunikasi yang 

baik antara manajemen dan karyawan diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam 

mendukung proses evaluasi diri, sesuai dengan teori Komunikasi Organisasi yang 

dikemukakan oleh Clampitt dan Downs (1993). Temuan ini juga menekankan 

perlunya pengembangan program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

evaluasi diri, serta menciptakan budaya organisasi yang positif yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi turnover. Secara keseluruhan, 

evaluasi diri karyawan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen gudang logistik dan pengembangan organisasi. 

 

IMPLIKASI TEMUAN 

Implikasi temuan mengenai hubungan antara evaluasi diri karyawan dan efektivitas 

manajemen gudang logistik di PT Icon Container Line Cabang Banjarmasin 

menunjukkan bahwa karyawan yang aktif melakukan evaluasi diri cenderung memiliki 

kinerja yang lebih baik, sehingga perusahaan perlu mendorong praktik ini. Selain itu, 

perusahaan harus merancang program pelatihan yang fokus pada pengembangan 

keterampilan evaluasi diri untuk membantu karyawan mengenali area perbaikan. 

Diperlukan juga sistem komunikasi yang lebih baik antara manajemen dan karyawan 

untuk memberikan umpan balik konstruktif dalam proses evaluasi diri. Mendorong 

evaluasi diri dapat menciptakan budaya organisasi yang lebih positif, meningkatkan 

kepuasan kerja, dan mengurangi turnover karyawan. Karyawan yang lebih terampil 

dan termotivasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan layanan pelanggan. Terakhir, integrasi evaluasi diri dalam penilaian 

kinerja dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan 

bakat di dalam organisasi. Secara keseluruhan, evaluasi diri karyawan berkontribusi 

pada efektivitas manajemen gudang logistik dan pengembangan organisasi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi diri karyawan di PT Icon Container Line 

Cabang Banjarmasin berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen gudang 

logistik. Sebanyak 75% karyawan rutin melakukan evaluasi diri, dan 80% merasakan 

peningkatan kinerja. Umpan balik manajemen dianggap penting oleh 70% karyawan, 

sementara 65% merasa perlu adanya program pelatihan untuk keterampilan evaluasi 

diri. Evaluasi diri juga berkontribusi pada budaya organisasi yang positif (72%) dan 

meningkatkan kepuasan kerja (68%). Dengan demikian, perusahaan disarankan untuk 

mendorong praktik evaluasi diri dan menyediakan pelatihan yang relevan untuk 

meningkatkan kinerja dan efisiensi operasional 
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